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Dvivduga Korupsi, Mantan Kadishub Tersangka

LUWUK - Hasil pengem-
bangan penyidikan terha-
dap kasus dugaan kasus ko-
rupsi retribusi jasa kepelabu-
hanandiDinas Perhubungan
Dokumentasi dan Informasi
(Dishubkominfo) Kabupat-
enBanggaimembuahkanha-
sil menggembirakan.

Hasilyangdimaksudadalah
adanya tersangka baru yang
ditetapkan Kejaksaan Negeri
(Kejari) Luwuk, pekan lalu.
Tersangka baru itu adalah
mantan Kepala Dishub-
kominfo Kabupaten Bang-
gai, Drs Hardi Udaa.

“Kami sudah menetapkan

yang bersangkutan sebagai
tersangka baru, setelah Ke-
pala Bidang Perhubungan
Laut Nirzam Manasai dan
Kasi Kepelabuhanan Yones
dalam kasus dugaan korupsi
di Dishubkominfo,” ujar Ke-
pala Kejaksaan (Kajari) Lu-
wuk M Syarifuddin, SH, MH.

Kata Kajari, penetapan

_mantan Kadis Dishubkomin-

foKabupaten Banggaisebagai
tersangka baru adalah hasil
pengembangan pemeriksaan
terhadap sejumlahsaksi. Dari
pemeriksaan para saksi me-
nyebutnamaDrs HardiUdaa.

Berdasarkan keterangan

.para saksi, Kejari Luwuk me-

layangkan suratpanggilanke-
pada Drs Hardi Udaa untuk
dimiritai keterangan. Dalam
pemeriksaan penyidik Pidsus,
mantan Kadis Dishubkomin-
fo itu tidak bisa mengelak.
Dari hasil pemeriksaan,
status saksi Drs Hardi Udaa
berubah menjadi tersangka
baru menemani Kabid Per-
hubungan Laut dan Kasi Ke-
pelabuhan. Dengan demiki-

an, jumlah tersangka dalam °

kasus dugaan korupsi retribu-
si jasa kepelabuhan menjadi
tiga (3) orang.

Menurut Kajari, peneta-

pan Drs Hardi Udaa sebagai
tersangka karena tersangka
menandatangani semua do-
kumen. Bukan hanya itu, dia
juga diduga ikut menikmati
uang retribusi jasa kepelabu-
hanyangdiperkirakansekitar
Rp100jutalebihdarikerugian
daerah sebesar Rp 526 juta.
Untuk memastikan uang
yang dia nikmati merupakan
hasil korupsi, pihaknya akan
diperiksa sebagai tersangka.
“Kita belum bisa memastikan
kebenaraninformasiitu, tetapi
kita harus periksa untuk men-
getahui benar-tidaknya infor-
masi tersebut,” katanya. (rd)




